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Abstract

The research aims to identify the language error made by the Thailand students during pre-writing
learning activities. The method of the research used was qualitative descriptive. The data sources
represented the Thailand students work and language ability were the written language attitude.
The data collecting on the research conducted by the document analysis and observation. To study
the language attitude of the Thailand students conducted by the agih method using the basic
technique for the direct unsure (BUL) and the advance technique was inserted technique. The
language error on the essay written by the Thailand students could be classified into the four types
of error, i.e. (1) the error on the structure apply, (2) the error on the words choose (diction), (3) the
uncomplete of the sentence function unsure, and (4) the interference. First, the error of the
structure apply consists of (a) the use of capital letter, (b) the sentence ends without fullstop, (c) the
error on the morphem writing, (d) the use of phonem. Second, the error on the words choose
(diction), consist of (a) the adjectives choose, (b) the words used which no function, (c) the affix
ignoring, (d) the error on the words use as the supplement, (e) the error on the words use as the
predicate, (f) the error on the subject choose. Third, the uncomplete unsure of the sentence function
consists of (a) the unpresent of the adverb function and (b) the error position of the adverb
function. Fourth, the interference consist of the English and the Melayu contamination.
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1. PENDAHULUAN karena itu, seorang penulis haruslah terampil
Menulis merupakan suatu medium untuknemanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan
mengekspresikan diri penulis, berkomunikaskosakata.
dan menemukan makna. Liliyana (2002:72) Memiliki keterampilan menulis
menyatakan bahwa menulis merupakan salamemungkinkan seseorang untuk
satu bentuk peristiwa komunikasi dengamengomunikasikan gagasan, penghayatan, dan
menuangkan gagasan, pendapat, perasapangalamannya kepada berbagai pihak. Oleh
keinginan, kemauan, dan informasi untukarena itu, pembelajaran menulis penting
disampaikan kepada orang lain. Keterampiladiberikan kepada peserta didik sebagai bekal
menulis merupakan sebuah kegiatan yamdplam mengembangkan diri di masyarakat
produktif dan ekspresif. Oleh karena itumelalui keterampilan berbahasa. Namun
menulis adalah sebuah manifestasi keterampildemikian, pembelajaran menulis sering kali
berbahasa yang paling akhir seteladirasa kering, monoton, dan membosankan.
keterampilan  menyimak, berbicara, damleh karena itu, pengajar dituntut untuk dapat
membaca. Keterampilan menulis lebih sulimemotivasi, menemukan metode  untuk
dikuasai dibandingkan keterampilan berbahasaembimbing, dan menuntun peserta didik
yang lainnya sebab menulis membutuhkadalam latihan menulis.
penguasaan berbagai unsur kebahasaan. Oleh Pembelajaran menulis diperlukan tidak
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hanya bagi peserta didik yang berasal dasendiri. Selanjutnya, dengan tema yang sama
Indonesia, akan tetapi juga diperlukan bagnahasiswa diminta untuk mendeskripsikan diri
peserta didik asing yang sedang melaksanakaendiri dan aktivitas sehari-hari. Adapun teknik
studi di Indonesia. Hal ini disebabkan karenaengisi dilakukan dengan melengkapi kalimat
tuntutan akhir dalam studi peserta didik yangumpang yang telah disediakan oleh peneliti.
harus dilakukan dalam menyelesaikan studinya Berdasarkan uraian tersebut, peneliti
adalah menulis sebuah tugas akhir atau skripgienganggap perlu  diadakan  penelitian
Peserta didik dalam hal ini adalah mahasiswemengenai kesalahan berbahasa pada tulisan
Pembelajaran menulis yang diberikan kepadaahasiswa Thailand selama  mengikuti
mahasiswa asing tentu berbeda denggembelajaran pramenulis. Oleh karena itu,
mahasiswa dalam negeri. Hal ini dipengaruldalam penelitian ini  dirumuskan satu
oleh penguasaan bahasa dan budaya yapgrmasalahan, yaitu kesalahan berbahasa apa
berbeda. saja yang muncul dalam tulisan yang dihasilkan
Mahasiswa dalam negeri pada umumnyaleh mahasiswa Thailand selama mengikuti
menempatkan bahasa Indonesia sebagai bahpsabelajaran pramenulis? Selain itu, penelitian
kedua setelah bahasa daerah (bahasa ibu) yamig memiliki tujuan untuk mengidentifikasi
dikuasai. Adapun mahasiswa asing yang belajgentuk kesalahan dalam tulisan mahasiswa
bahasa Indonesia pada umumnya menempatkaéailand selama mengikuti pembelajaran
bahasa Indonesia sebagai bahasa ketiga apmamenulis.
bahkan keempat setelah bahasa ibu atau bahasa

nasional yang mereka kuasai. 2. TINJAUAN PUSTAKA
Mahasiswa asing merupakan subjek dala@l. Penelitian yang Relevan
penelitian ini. Mahasiswa asing tersebut Penelitian dalam pengembangan

seluruhnya berasal dari Thailand yang henddeterampilan berbahasa Indonesia bagi penutur
menempuh pendidikan di Indonesia. Mahasiswasing sebelumnya telah dilakukan oleh Bachtiar
Thailand tersebut menguasai bahasa Thaila@001) dalam penelitian yang berjudul “Website
sebagai bahasa ibu, bahasa Melayu seba@ambelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur
bahasa kedua, dan bahasa Inggris atau Aréabing: Sebuah Upaya Pemanfaatan Teknologi
sebagai bahasa ketiga. Para mahasiswa tersdbédrmasi”. Hasil penelitian Bachtiar
mengikuti kursus bahasa Indonesia di Pesantremenemukan berbagai bentuk pemanfaatan
Internasional K. H. Mas Mansur yang berada garingan komputer dalam konteks pengajaran
bawah naungan Universitas MuhammadiyaBIPA. Dalam hal ini bentuk pemanfaatannya
Surakarta. berupa (1) media proses belajar mengajar jarak
Aspek keterampilan berbahasa yangauh, (2) media pengajaran mandiri/ klasikal,
dipelajari oleh mahasiswa tersebut melipuii3) alat uji kemahiran berbahasa Indonesia, (4)
aspek menyimak, berbicara, membaca, damedia promosi lembaga penyelenggara BIPA,
menulis. Namun demikian, penelitian ini fokug5) media penyedia bahan ajar, dan (6) sarana
pada aspek menulis dan hanya terbatas padamunikasi professional pengajar BIPA.
tahap pramenulis oleh mahasiswa asing untWebsite yang telah didesain tersebut adalah
diketahui kesalahan berbahasa Indonesia apavw.bahasaku.ac.idjang memuathomepage
saja yang muncul pada tulisan tahap awglendidikan bahasa, promosi lemblembaga
mereka. penyelenggara BlIP&jomepageplacement test,
Pembelajaran pramenulis yang diberikadan layanan email serta chating bagi
kepada mahasiswa asing tersebut dilaksanaka@mbelajar bahasa Indonesia.
dengan teknik meniru model dan mengisi. Pollard (2008) dalam penelitiannya yang
Teknik ini diberikan dalam bentuk kalimatberjudul “Pengajaran Bahasa Indonesia untuk
sederhana. Penerapan teknik meniru modBkembelajar Asing melalui Cerita Tradisi Lisan”.
dilakukan dengan cara meminta mahasiswRollard menyatakan bahwa cerita tradisi lisan
untuk membaca teks deskripsi sederhana yabggi penutur asing dalam pembelajaran Bahasa
telah disiapkan oleh peneliti dengan tema dithdonesia tidak hanya sebagai pelengkap saja.
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Semua komponen dalam pembelajaran Baha& mengumpulkan sampel kesalahan, (b)

Indonesia termasuk tata bahasa dan cerit@engidentifikasi kesalahan, (c) menjelaskan

tradisi lisan sama pentingnya. Cerita rakydtesalahan, (d) mengklasifikasikan kesalahan,

dipilih dalam pembelajaran Bahasa Indonesidan (e) mengevaluasi kesalahan.

karena mengandung nilai-nilai kebudayaan, Berdasarkan teori tersebut, maka penelitian

sehingga pembelajar asing dapat mengetatini diawali dengan mengumpulkan sampel

secara luas mengenai bahasa Indonesia dasalahan berbahasa pada tulisan mahasiswa

budaya Indonesia. Thailand. Selanjutnya, peneliti melakukan

identifikasi kesalahan serta mendeskripsikan
2.2. Kajian Teori bentuk kesalahan sehingga bentuk kesalahan
A. Proses Pembelajaran Menulis dapat diklasifikasi untuk kemudian dijelaskan.

Tompkins (1990:73) menyajikan lima
tahap dalam proses menulis yang meliputi (1. Kesulitan Bahasa I ndonesia bagi Penutur
pramenulis, (2) pembuatan draf, (3) merevisi, Asing
(4) menyunting, dan (5) berbaghéring). Pada Berkaitan dengan beberapa kesulitan
tahap pramenulis, pembelajar disarankan untulalam pengajaran BIPA, Sunendar (2000)
melakukan kegiatan, seperti (a) menulis topidalam makalahnya meyatakan beberapa
berdasarkan pengalaman pribadi, (b) melakukgermasalahan pada pengajaran BIPA, yaitu (1)
kegiatan latihan sebelum menulis, (ckurangnya penanaman impresi yang baik, (2)
mengindentifikasi pembaca tulisan yang akakesulitan menentukan atau menemukan materi
ditulis, (d) mengidentifikasi tujuan kegiatanyang sesuai, (3) pengajar dan pembelajar
menulis, dan (e) memilih bentuk tulisan yangerperangkap dalam  masalah  struktur/
tepat berdasarkan pembaca dan tujuan yatgjabahasa, (4) pembelajar memiliki latar
telah ditentukan. belakang bahasa yang memiliki karakter huruf

yang berbeda dengan bahasa Indonesia
B. AnalisisK esalahan Berbahasa Indonesia (karakter huruf lain).

Kesalahan berbahasa Indonesia merupakan Selanjutnya, Hidayat (2001) dalam
penggunaan bahasa (lisan maupun tulis) yapgnelitiannya menjelaskan berbagai kendala
menyimpang dari faktor-faktor  penentuyang menyebabkan peserta didik asing kurang
berkomunikasi atau norma kemasyarakatan damenguasai struktur kalimat bahasa Indonesia, di
kaidah tata bahasa Indonesia (Setyawatintaranya (1) kandungan makna yang terdapat
2010:13-14). Selain itu, Setyawati jugadalam struktur kalimat bahasa Indonesia masih
menyatakan berbagai hal yang menyebabkdmrang dipahami, (2) pemahaman terhadap
terjadinya kesalahan berbahasa , ypéuama, konsep struktur kalimat bahasa Indonesia masih
terpengaruh bahasa yang lebih dahulu dikuasaamar-samar, (3) satuan-satuan linguistik yang
Ini  berarti bahwa kesalahan berbahasmenjadi unsur pembangun kalimat bahasa
disebabkan oleh interferensi bahasa ibu atdmdonesia belum dikuasai, (4) kerancuan
bahasa pertama (B1) terhadap bahasa kedaummahaman terhadap posisi fungsi, kategori,
(B2) vyang sedang dipelajari. Kedua, dan peran dalam sebuah kalimat, (5)
kekurangpahaman pemakai bahasa terhadp@nggunaan bahasa Indonesia masih
bahasa yang dipakainya yang disebabkan oleipengaruhi kebiasaan penggunaan bahasa ibu,
penyamarataan  berlebihan, ketidaktahugi®) struktur kalimat bahasa Indonesia berbeda
pembatasan kaidan, dan salah menghipotesiengan struktur kalimat bahasa ibu pembelajar,
konsep. Ketiga, Pembelajaran bahasa yand7) penguasaan kosakata dan proses
kurang tepat atau kurang sempurna. Hal imgembentukannya belum banyak diketahui, dan
berkaitan dengan bahan yang diajarkan dan cdB8) penguasaan membaca  buku-buku
melaksanakan pembelajaran. kebahasaan masih kurang.

Elis (dalam  Setyawati, @ 2010:15) Selain itu, Hidayat (2001) mengemukakan
menyatakan bahwa terdapat lima langkah kerfaal-hal yang perlu diperhatikan dalam
dalam menganalisis kesalahan berbahasa, yam@mbamgun struktur kalimat bahasa Indonesia,
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yaitu keefektifannya. Menurut Hidayat (2001yang akan memantapkan makna, bias juga
keefektifan itu penting, sebab suatu struktuditentukan oleh ketiadaan kata yang mubazir.
kalimat tidak hanya ditinjau dari segi bentuk  Penyebab kesalahan struktur kalimat
dan prosesnya melainkan harus memerhatikamenurut  Markhamah  (2009:99-116)  di
pula fungsi praktis kalimat sebagai alatntaranya (a) kesalahan struktur karena
komunikasi. Sebuah kalimat dapat dikatakakerancuan pasif-aktif, (b) kesalahan struktur
efektif apabila kalimat tersebut dapat dijadikakarena subjek dan keterangan, (c) kesalahan
alat penyampai ide, gagasan, atau pesatruktur karena penghubung terbagi yang
pembicara atau penulis kepada penyimak atkurang tepat, dan (e) kesalahan struktur
pembaca. Oleh karena itu, keefektifan perlketiadaan induk kalimat.
diperhatikan dalam sebuah buah kalimat.
Kalimat yang efektif adalah kalimat yang3. METODE PENELITIAN
memiliki kesatuan gagasan, koherensi yang Penelitian ini  menggunakan metode
kompak, diksi yang cocok, logis, mengandungeskriptif  kualitatif. =~ Penerapan  metode
penekanan, dan kehematan. deskriptif kualitatif digunakan melalui tiga
Iskandarwassid dan Dadang Sunendamhapan yang strategis, yaitu (1) penyediaan
(2008:274) menyatakan bahwa masalah lathata, (2) analisis data, dan (3) penyajian hasil
yang dapat muncul adalah lintas budayanalisis data. Sumber data dalam penelitian ini
Masalah silang budaya ini dalam pengajarasdalah tulisan hasil pekerjaan mahasiswa
bahasa bahasa bagi penutur asing bukanlah Boailand selama mengikuti pembelajaran
baru. Pada akhir Perang Dunia Il, ide tentangenulis. Adapun data dalam penelitian ini
pengkajian bahasa yang dikombinasikan dengéerupa kata dan kalimat dalam perilaku
pengkajian budaya dan masyarakat suddierbahasa mahasiswa Thailand dalam bentuk
sangat lazim. Hal ini tercermin dalam tulisanbahasa tulis.
tulisan mengenai pengajaran bahasa yang Teknik pengumpulan data yang digunakan
dikerjakan oleh Lado, Brooks, Rivers, dardalam penelitian ini analisis dokumen dan
Chastain. Mereka memiliki pandangan bahwpengamatan. Analisis dokumen dilakukan
pemahaman budaya dan perbandingan siladgngan cara menganalisis hasil tulisan
budaya adalah komponen yang penting dalamahasiswa Thailand selama  mengikuti
pengajaran bahasa. Oleh karena itu, bebergpambelajaran pramenulis di pondok pesantren
ahli menyatakan bahwa pengajaran bahagaernasional K. H. Mas Mansur yang dilakukan
haruslah diintegrasikan dengan budaya yardgngan teknik meniru model dan mengisi.
berlaku dalam masyarakat bahasa target. Adapun pengamatan dilakukan secaran
langsung oleh peneliti terhadap kemampuan
D. Kepaduan Kalimat, Ketepatan Makna, mahasiswa dalam menghasilkan kata dan
dan Kesalahan Struktur kalimat pada aspek keterampilan menulis.
Menurut Markhamah (2009:99) tanpa  Teknik analisis data dalam penelitian ini
sadar penulis kerap menyusun kalimat yangdalah dengan metode agih, yaitu metode yang
salah, yaitu kalimat yang panjang tanpa unsiatat penentunya justru bagian dari bahasa yang
fungsi yang lengkap, misalnya tidak ada subjdiersangkutan itu sendiri (Sudaryanto, 1993:15)
dan predikat. Beberapa penyebab kesalahdangan teknik dasar bagi unsur langsung (BUL)
tersebut, di antaranya (1) kesalahan yardpn teknik lanjutan teknik sisip. Teknik sisip
diakibatkan oleh ketaksaan, (2) kesalahan yamrglalah teknik yang dilakukan dengan
disebabkan diksi yang kurang tepat, dan (3henyisipkan unsur-unsur tertentu diantara
kesalahan disebabkan ejaan yang kurang tepahsur lingual yang ada (Sudaryanto, 1993:37).
Selanjutnya Markhamah (2009:45-52)Teknik bagi unsur langsung digunakan untuk
menyatakan bahwa kepaduan kalimat adalahemilah bentuk kesalahan berbahasa yang
kesatuan antara unsur kalimat yang satu dengandapat dalam tulisan mahasiswa Thailand.
kalimat yang lain. Ketepatan makna ditentukaAdapun teknik sisip digunakan untuk
oleh ketepatan letak dan unsur-unsur kalimamenentukan makna dari tulisan mahasiswa
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Thailand sehingga dapat diketahui bentukl). Penulisan huruf kapital
kesalahan yang muncul dari hasil tulisan Kesalahan dalam penulisan huruf kapital
tersebut. ini disebabkan oleh beberapa hal di antaranya
(a) huruf kapital ini tidak digunakan pada kata
Penyajian hasil analisis data yang/ang seharusnya diawali dengan huruf kapital,
digunakan dalam penelitian ini, yaitu metodseperti penyebutan nama kota, hama Negara,
informal. Metode informal menurut Sudaryantadan nama orang. Misalnya, ...akan pergi ke
(1993:145) merupakan metode penyajian hasibkyakarta, kapal dilndonesia, saya tinggal
analisis dengan perumusan kata-kata biagdi. solo negeriIndonesia, di antarathailand
Metode informal yang digunakan dalamMalaysia, (b) huruf kapital tidak digunakan

penelitian ini dilakukan dengan pada kata pertama dalam awal kalimat, seperti
mendeskripsikan secara jelas temuan danereka lapar, dingin udara di USA,halus
pembahasan dalam penelitian ini. teman saya, dan hamper seluruh kalimat yang
dihasil mahasiswa Thailand tidak ditulis dengan
4. HASIL DAN PEMBAHASAN huruf kapital pada awal kalimat, dan (c) huruf
4.1.K esalahan dalam Tulisan M ahasiswa kapital digunakan pada kata yang seharusnya
Thailand dalam Pembelajaran tidak diawali dengan huruf kapital, seperti Hari
Pramenulis Senin Saya Belajar, Anda Rindu, Muslim

Pembelajaran pramenulis diikuti oleh 1&erja, SayaPatah hati.
mahasiswa yang semuanya berasal dari Pada kata Senin dan Anda, penggunaan
Thailand. Keenam belas mahasiswa tersebltiruf kapital telah sesuai dengan EYD, yaitu
adalah (1) Khemsita Hemma, (2) Nurisun Alihuruf kapital digunakan pada kata pertama di
(3) Arriyati Layond, (4) Sholah Cehma, (5)awal kalimat dan nama hari. Namun demikian,
Sofran Doloh, (6) wanhusen Sameng, (7Derdasarkan pola tulisan yang ditulis dengan
Mintra Abulee, (8) Musalim Sa-lae, (9) Nasilapenggunaan huruf kapital ini diketahui bahwa
Waeteh, (10) Maruwan Bra-o0, (11) Hafis Chepola penulisannya menggunakan huruf kapital
ngoh, (12) Suhailee Manae, (13) Suraihpada setiap huruf awal kata. Oleh karena itu,
Hengsa, (14) Irfan Kado, (15) Haleesal Chelolpenggunaan huruf kapital yang sesuai tersebut
dan (16) Lutfee Abdulmani. diindikasikan bukan karena mereka memahami

Berdasarkan hasil analisis data yang telgtenulisan huruf kapital.
dilakukan  berkaitan dengan  kesalahan
berbahasa yang dilakukan oleh mahasisw@). Kalimat yang tidak diakhiri tanda titik
Thailand, peneliti mengklasifikasikan ke dalam  Semua kalimat yang dihasilkan dalam
empat kategori kesalahan berbahasa, yaitu (tLjisan mahasiswa Thailand tidak diakhiri tanda
kesalahan penerapan ejaan, (2) kesalahan dafaik. Berdasarkan pola kesalahan yang muncul
pemilihan kata (diksi), (3) ketidaklengkapardalam tulisan mahasiswa Thailand diketahui
unsur fungsi kalimat, dan (4) interferensibahwa kesalahan penggunaan tanda titik pada
Berikut deskripsi bentuk kesalahan dalanmakhir kalimat tersebut bukan karena unsur

tulisan mahasiswa Thailand. kesengajaan, melainkan karena mereka belum
memahami aturan penggunaan tanda titik untuk
A. Kesalahan Penerapan Ejaan mengakhiri sebuah kalimat. Adapun contoh data

Kesalahan penerapan ejaan yang muncydng menunjukkan kesalahan tersebut dapat
dalam tulisan mahasiswa Thailand, meliputililihat pada data berikut kakak tentara (Kakak
penggunaan huruf kapital, kalimat yang tidakentara.), ayah makan (Ayah makan.), dan ibu
diakhiri tanda titik, kesalahan penggunaan kataya dirumah (ibu saya di rumah.).
depan dan konjungsi, kesalahan penulisan
morfem, dan kesalahan penggunaan fonerf8). Kesalahan penggunaan kata depan dan
Berikut deskripsi kesalahan penerapan ejaan konjungsi
dalam tulisan mahasiswa Thailand. Kesalahan penggunaan kata depan dan

konjungsi dalam tulisan mahasiswa Thailand
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meliputi penghilangan kata depan pada kalim&esalahan diksi karena ketidaklogisan kalimat
yang seharusnya berkata depan, seperti sayang dihasilkan. Misalanya, kitapanas,
balek rumah (Saya pulang ke rumah), saya latberbicarakenyang, manusigalan, udarabaik,
dalam negeri (Saya lahir di dalam negeri), Bidan islam adalafiang mewah.
saya berada maley (Bus saya berada di
Malaysia), adik makan minum (Adik makan
dan minum), ibu berpesan ke adik sayé). Penghilangan imbuhan
(kepada), dan kawan perge dikamar (Kawan Kata yang tidak berimbuhan dapat
pergi ke kamar). memengaruhi arti atau maksud dari kalimat itu

Sebenarnya mahasiswa sudah mencobandiri, misalnya kalimat ayah jalan bisa
untuk menggunakan kata depan, namudimaknai bahwa ayah adalah jalan. Bentuk
berdasarkan konteks kalimat yang mereka bu&gsalahan dengan penghilangan imbuhan ini
kata depan yang mereka gunakan tidak sesuaidapat dilihat pada kalimat aygéian (berjalan),

bapak senyum (tersenyum), dan saya

(4). Kesalahan penulisan morfem olahragawan yantyjuh (ketujuh).

Bentuk kesalahan morfem yang muncul
dalam tulisan mahasiswa Thailand diketahy). Kesalahan penggunaan kata sebagai
dipengaruhi oleh bahasa Ibu yang mereka pelengkap
kuasai. Misalnya, makgpendas (pedas), majed Kesalahan penggunaan kata sebagai
mudin dinagara KL (Negara), saya belajar di pelengkap hanya muncul pada satu data, yaitu
universitus (universitas), danmenggu lepas saya belajar membicara. Seharusnya kata
saya ke Thailand (Minggu). membicara di dalam kalimat adalaberbicara

sehingga menduduki unsur sebagai pelengkap.

(5). Kesalahan penggunaan fonem

Kesalahan penggunaan fonem dalarfd). Kesalahan penggunaan kata sebagai
tulisan mahasiswa hanya ditemukan satu bentuk predikat

kesalahan, yaitu pada katayokyakarta Penggunaan unsur predikat yang tidak
(Yogyakarta) fonem /g/ pada kata Yogyakarttepat menyebabkan sebuah kalimat menjadi
ditulis dengan fonem /k/ oleh mahasiswa. rancu dan terasa aneh. Sehingga pemilihan kata

yang berkedudukan sebagai predikat harus tepat

B. Kesalahan dalam Pemilihan Kata (diksi) sesuai dengan konteks kalimat. Beberapa

Bentuk kesalahan pemilihan kata atakalimat yang menggunakan kata predikat secara
penggunaan pilihan kata yang kurang tepat jud@rang tepat antara lain teman ségamakan,
muncul dalam tulisan mahasiswa Thailandnembaca adalah saya suka, chalid ingin
Bentuk kesalahan tersebut meliputi pemilihamembelajar bahasa Indonesia, mobil saya
kata sifat, penghilangan imbuhan, kesalahdverada satu,membasuh pakaian kamu.
penggunaan kata sebagai pelengkap, kesalahan
penggunaan kata sebagai predikat, kesalah@). Kesalahan penentuan subjek
penentuan subjek, dan ketidaklengkapan unsur- Kesalahan penentuan subjek ini dapat
unsur fungsi kalimat. Berikut deskripsi bentuldilihat pada data berikut pab&lajar petang ini

kesalahan dalam pemilihan kata. sudah  memperkenalkan  materi  kuliah.
Berdasarkan kalimat tersebut dapat diketahui
(1). Pemilihan kata sifat bahwa mahasiswa salah memilih subjek untuk

Kesalahan pemilihan kata dalam tulisakkonteks kalimat yang mereka tulis. Kata
mahasiswa Thailand tersebut disebabkan olé@lajar seharusnya diganti dengarengajar
(a) penggunaan diksi yang tidak sesuai denga&arena dalam kalimat tersebut dijelaskan bahwa
kalimat, sehingga kalimat tersebut tidak dapaubjek memperkenalkan materi kuliah.
diterima dalam konteks bahasa Indonesia, (b)
kesalahan penggunaan diksi yang dipengaruBii K etidaklengkapan unsur-unsur fungs
oleh bahasa Ibu yang dikuasai, dan (c) kalimat
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Ketidaklengkapan unsur ini meliputi Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
ketidakhadiran fungsi keterangan dan kesalah&tidayat (2001) mengenai penyebab peserta
peletakan fungsi keterangan. Ketidakhadiradidik asing kurang menguasai struktur kalimat
fungsi keterangan, seperti kita bermain bolbahasa Indonesi@ertama, kandungan makna
menjadi kita bermain boldi lapangan. Dalam yang terdapat dalam struktur kalimat bahasa
pembuatan kalimat yang mengandung unsimdonesia masih kurang mereka pahdfedua,
keterangan, penulis perlu mencantumkan fungsemahaman terhadap konsep struktur kalimat
keterangan sehingga kalimat yang ditulis dapaBhasa Indonesia masih samar-sarkatiga,
dipahami dengan jelas sehingga tidaKatuan-satuan linguistik yang menjadi unsur
menimbulkan pertanyaan bagi pembaca. pembangun kalimat bahasa Indonesia belum

Selain itu, kesalahan peletakan fungglikuasai. Keempat, kerancuan pemahaman
keterangan juga ditemukan dalam beberaparhadap posisi fungsi, kategori, dan peran
tulisan mahasiswa, di antaranya banyak didalam sebuah kalimakelima, penggunaan
sakit (banyak yang sakit), Saudara empat bahasa Indonesia masih dipengaruhi kebiasaan
(empat saudara), dingin udara di USAudara pengguunaan bahasa ibuny@enam, struktur
dingin di USA), dan suka makan lele saygoola kalimat bahasa Indonesia berbeda dengan
(saya suka makan lele). Pola kalimat yang struktur bahasa ibu yang mereka kuasai.
tidak umum, sepertsuka makan lele saya Ketujuh, penguasaan kosakata dan proses
meskipun kalimat itu dapat dipahamipembentukannya belum banyak dipahami.
maksudnya, tetapi urutan peletakan subjek ddtedelapan, penguasaan membaca buku

predikat pada kalimat tersebut tidak tepat. kebahasaan yang masih kurang. Apabila
kedelapan kendala tersebut dikaitkan dengan

D. Interferensi deskripsi data dalam penelitian ini, maka dapat
Menurut Kridalaksana (2008:95) diketahui bahwa delapan kendala tersebut juga

interferensi  dalam pengajaran bahasmerupakan kendala yang muncul dalam
merupakan kesalahan bahasa yang berupa ungembelajaran pramenulis.
bahasa sendiri yang dibawa ke dalam bahasa Berdasarkan uraian dalam deskripsi data,
atau dialek lain yang dipelajari. Berdasarkadapat disimpulkan bahwa kesalahan
data, interferensi dalam penelitian ini terbagbenggunaan bahasa Indonesia dalam
atas kontaminasi bahasa Melayu dan bahasambelajaran pramenulis mahasiswa Thailand
Inggris. disebabkan oleh keterbatasan pemahaman

Kontaminasi bahasa Melayu nampaknereka terhadap penggunaan bahasa Indonesia.
dominan dari hasil tulisan mahasiswa Thailand)leh karena itu, identifikasi kesalahan dalam
sepertiramai rakyat di Indonesiabanyak), pembelajaran pramenulis perlu dilakukan oleh
bulan hadapan saya akan pergi(depan), pengajar untuk dapat menentukan teknik
bermain bola dipadang saya (lapangan). pengajaran dan materi ajar apa saja yang
Selain itu, terdapat kosakata yang tidakibutuhkan pembelajar bahasa Indonesia dalam
ditemukan pandanan katanya dalam bahapambelajaran menulis.
Indonesia, seperti bulan juli saygpak dan
Imrontambat di sekolah rendah. 5. SMPULAN

Selanjutnya, kontaminasi bahasa Inggris Kesalahan berbahasa pada tulisan
ditemukan pada kalim&amily saya ada empat, mahasiswa Thailand dalam pembelajaran
bermain football, police menangkap, dan pramenulis dapat diklasifikasikan dalam empat
television biru. Kontaminasi bahasa Inggrisjenis kesalaharPertama, kesalahan penerapan
dalam data tersebut masing-masing dapejaan yang meliputi(a) penggunaan huruf
diterjemahkan ke dalam bahasa Indoneskapital; (b) penulisan kalimat yang tidak
dengan kata keluarga, sepak bola, polisi, datiakhiri dengan tanda titik; (d) kesalahan

televisi. penggunaan kata depan dan konjungsi; (d)
kesalahan penulisan morfem; dan (e) kesalahan
4.2. Pembahasan penggunaan fonemKedua, kesalahan dalam
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pemilihan kata (diksi), meliputi empat aspek (&) Negeri 1 Sempol, Bondowoso dengan
pemilihan kata sifat; (b) penghilangan imbuhan;  Menggunakan Visualisasi Kata dan
(c) kesalahan penggunaan kata sebagai Karangan”. Jurnal Pendidikan Dasar dan
pelengkap; (d) kesalahan penggunaan kata MenengahGentengkali. Volume 4 No. 1,2
sebagai predikat; dan (e) kesalahan penentuan Tahun 2002.
subjek. Ketiga, ketidaklengkapan unsur-unsur
fungsi kalimat yang terdiri atas (a)Markhamah, dkk. 2009Analisis Kesalahan
ketidakhadiran fungsi keterangan dan (b) dan Kesantunan Berbahasa. Surakarta:
kesalahan peletakan fungsi keterangan. Muhammadiyah University Press.
Keempat, interferensi yang terdiri atas
kontaminasi bahasa Melayu dan bahasa InggriBollard, Nani. 2008. “Pengajaran Bahasa
Selanjutnya, Kesalahan  penggunaan Indonesia untuk Pembelajar Asing Melalui
bahasa Indonesia dalam pembelajaran Cerita Tradisi Lisan”. Laporan Penelitian
pramenulis mahasiswa Thailand disebabkan University of Melbourne Australia.
oleh keterbatasan pemahaman mereka terhadap
penggunaan bahasa Indonesia. Oleh karena i8etyawati, Nanik. 2010Analisis Kesalahan
identifikasi kesalahan dalam pembelajaran Berbahasa Teori dan Praktik. Yogyakarta:
pramenulis perlu dilakukan oleh pengajar untuk  Duta Wacana University Press.
dapat menentukan teknik pengajaran dan materi
ajar apa saja yang dibutuhkan pembelaj8@udaryanto. 1993Metode dan Al._. _. Teknik
bahasa Indonesia dalam pembelajaran menulis.  Analisis Bahasa. Yogyakarta: Duta Wacana
Universty Press.
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